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Abstract. Rubber is a plantation commodity that has an important role in the Indonesian 

economy. Indonesia is the largest natural rubber producing country in the world, with a 

rubber plantation area reaching 3.6 million hectares and production of 3.3 million tons 

in 2022. Rubber has many benefits for Indonesia's economic growth, namely as a source 

of income and employment, a source of foreign exchange, and downstream opportunities. 

Rubber can also help protect the environment. The Indonesian government has targeted 

to increase the added value of rubber from 50% to 70% by 2030. This will be done 

through increasing investment in the rubber downstream sector. Rubber is a commodity 

that has great potential to provide economic, social and environmental benefits for 

Indonesia. 
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Abstrak. Karet merupakan komoditas perkebunan yang mempunyai peranan penting 

dalam perekonomian Indonesia. Indonesia merupakan negara penghasil karet alam 

terbesar di dunia, dengan luas perkebunan karet mencapai 3,6 juta hektar dan produksi 
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sebesar 3,3 juta ton pada tahun 2022. Karet mempunyai banyak manfaat bagi 

pertumbuhan perekonomian Indonesia, yaitu sebagai sumber pendapatan dan lapangan 

kerja, sumber devisa negara, dan peluang hilir. Karet juga dapat membantu melindungi 

lingkungan. Pemerintah Indonesia menargetkan peningkatan nilai tambah karet dari 50% 

menjadi 70% pada tahun 2030. Hal ini dilakukan melalui peningkatan investasi di sektor 

hilir karet. Karet merupakan komoditas yang mempunyai potensi besar untuk 

memberikan manfaat ekonomi, sosial dan lingkungan bagi Indonesia. 

Kata kunci: Karet, Manfaat, Ekonomi, Indonesia. 

 

LATAR BELAKANG 

Indonesia, sebagai salah satu negara dengan sejarah panjang dalam produksi karet 

alam, telah membuktikan bahwa komoditas ini bukan hanya tanaman pertanian biasa, 

melainkan pilar utama dalam mendukung pertumbuhan ekonomi. Sejak awal abad ke-20, 

karet telah menjadi salah satu komoditas ekspor utama Indonesia dan merupakan bagian 

integral dari perkembangan ekonomi negara ini. 

Karet alam, yang dihasilkan dari pohon Hevea brasiliensis, telah menjadi tulang 

punggung sektor pertanian Indonesia dan telah memainkan peran kunci dalam 

meningkatkan taraf hidup masyarakat pedesaan. Produksi karet telah berkembang pesat 

dan menjadi salah satu penyumbang utama terhadap pendapatan devisa negara ini melalui 

ekspor yang signifikan. Karet juga memberikan kontribusi dalam penciptaan lapangan 

kerja dan mengurangi tingkat pengangguran di daerah-daerah di mana sektor ini 

berkembang. 

Penelitian ini bertujuan untuk mendalami kontribusi karet dalam mendukung 

pertumbuhan ekonomi Indonesia. Dalam penelitian ini, kami akan menjelaskan beragam 

aspek yang menunjukkan peran penting karet dalam pertumbuhan ekonomi negara ini, 

termasuk produksi, ekspor, penciptaan lapangan kerja, serta dampak sosial yang 

dihasilkan. Selain itu, kami juga akan membahas tantangan dan peluang yang dihadapi 
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sektor karet, serta bagaimana pengelolaan yang bijak dapat memastikan kelangsungan 

manfaat ekonomi dari industri karet ini dalam jangka panjang. 

 

 

 

 

Seiring dengan peningkatan konsumsi karet di berbagai industri seperti otomotif, 

manufaktur, dan industri karet itu sendiri, penting untuk memahami peran strategis karet 

dalam perkembangan ekonomi Indonesia. Dengan begitu, penelitian ini akan 

memberikan pemahaman yang lebih dalam tentang bagaimana karet telah dan akan terus 

menjadi salah satu pendorong pertumbuhan ekonomi Indonesia yang tak tergantikan. 

 

KAJIAN PUSTAKA 

Jurnal ini memberikan gambaran yang komprehensif tentang peran karet dalam 

pertumbuhan ekonomi Indonesia dan menganalisis kontribusi karet dalam empat aspek 

utama, yaitu produksi, ekspor, penciptaan lapangan kerja, dan dampak sosial. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif atau studi literatur. Data diperoleh 

dari berbagai sumber literatur, antara lain jurnal ilmiah. Pencarian data dilakukan dengan 

menggunakan kata kunci "Karet", "Ekonomi", dan "Indonesia".Data yang diperoleh dari 

studi literatur kemudian dianalisis secara kualitatif untuk mendapatkan gambaran umum 

tentang manfaat karet bagi pertumbuhan ekonomi Indonesia. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. Produksi Karet di Indonesia 



Hasil penelitian menunjukkan bahwa produksi karet di Indonesia telah 

mengalami perkembangan yang mengesankan selama beberapa dekade terakhir. 

Indonesia telah menjadi salah satu produsen karet terbesar di dunia, dan wilayah-wilayah 

seperti Sumatera, Kalimantan, dan Jawa Barat telah menjadi pusat produksi utama. 

Pertumbuhan produksi karet ini tidak hanya didorong oleh kondisi iklim yang 

mendukung pertumbuhan tanaman karet, tetapi juga oleh peningkatan teknologi 

pertanian dan praktik manajemen yang lebih baik. 

Dampak positif dari pertumbuhan produksi karet ini sangat signifikan. Petani 

karet, termasuk pemilik perkebunan besar dan petani kecil, telah merasakan manfaatnya. 

Pendapatan yang stabil dari penjualan karet telah membantu mengurangi tingkat 

kemiskinan di daerah pedesaan dan meningkatkan taraf hidup banyak masyarakat. Selain 

itu, pertumbuhan produksi karet juga menguntungkan industri pengolahan karet yang 

berkembang. 

2. Ekspor Karet. 

 

 

 

 

 

Ekspor karet alam adalah salah satu pilar utama dalam pendapatan devisa Indonesia. 

Berdasarkan data Badan Pusat Statistik (BPS), volume ekspor karet remah Indonesia 

mencapai 2,09 juta ton sepanjang Januari-November 2021. Nilai tersebut hanya tumbuh 

4% dibanding periode yang sama tahun sebelumnya seberat 2,01 juta ton. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa ekspor karet memberikan kontribusi signifikan terhadap neraca 

perdagangan Indonesia. Pemasukan yang dihasilkan dari ekspor karet membantu 

menjaga stabilitas ekonomi negara, mengurangi defisit perdagangan, dan memberikan 

dukungan dalam penguatan nilai tukar rupiah. 
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Selain itu, peran karet dalam ekspor juga memiliki implikasi yang lebih luas. Dalam 

konteks perdagangan internasional, karet membantu Indonesia untuk membangun 

reputasi sebagai produsen karet alam berkualitas tinggi. Hal ini telah membuka pintu bagi 

kerja sama perdagangan lebih luas dengan negara-negara mitra. 

3. Lapangan Kerja : 

Industri karet menciptakan lapangan kerja yang memiliki dampak positif pada 

pertumbuhan ekonomi dan sosial. Penelitian menunjukkan bahwa mulai dari petani yang 

merawat perkebunan karet hingga pekerja pabrik pengolahan karet, sektor ini 

memberikan peluang kerja yang signifikan. Ini menciptakan lapangan kerja yang stabil 

dan bervariasi, yang mempengaruhi berbagai lapisan masyarakat, dari pekerjaan di 

lapangan hingga pekerjaan di fasilitas pengolahan dan manufaktur. 

 

Penciptaan lapangan kerja yang beragam ini telah membantu mengurangi tingkat 

pengangguran di daerah pedesaan dan memungkinkan banyak masyarakat untuk 

memperbaiki kualitas hidup mereka. 

Hal ini juga memiliki dampak positif pada mobilitas sosial dan kesetaraan, serta 

membantu mengurangi ketidaksetaraan ekonomi di sejumlah wilayah di Indonesia. 

4. Tantangan dan Peluang : 

 



Meskipun manfaat karet bagi pertumbuhan ekonomi Indonesia sangat penting, sektor 

ini juga menghadapi sejumlah tantangan. Penelitian ini mengidentifikasi beberapa 

tantangan, termasuk fluktuasi harga dunia karet, isu-isu lingkungan terkait dengan 

pengembangan perkebunan karet, dan risiko penyakit tanaman. 

 

Namun, penelitian juga menyoroti peluang bagi sektor karet, seperti inovasi teknologi 

dalam pengolahan karet dan peningkatan produktivitas perkebunan. Dengan upaya yang 

tepat, sektor karet dapat mengatasi tantangan ini dan terus menjadi motor pertumbuhan 

ekonomi Indonesia. 

 

KESIMPULAN 

Penelitian ini dengan jelas menggambarkan peran kunci karet dalam mendukung 

pertumbuhan ekonomi Indonesia. Dari produksi yang terus tumbuh hingga ekspor yang 

signifikan, dan juga penciptaan lapangan kerja. Pengelolaan yang bijak dan berkelanjutan 

diperlukan untuk memastikan kelangsungan manfaat ekonomi dari industri karet ini. 

Dalam konteks perkembangan ekonomi dan sosial di Indonesia, karet tetap menjadi salah 

satu pilar utama yang memainkan peran penting dan tidak tergantikan dalam mendorong 

pertumbuhan ekonomi yang berkelanjutan. 
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